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MOTTO 

 

بَةٍ فِِ الَْْرْضِ وَلَْ فِْٓ انَْ فُسِكُمْ اِلْا فِْ كِتٰبٍ مِ نْ قَ بْلِ انَْ نابْْاَهََا اِۗنا  ذٰلِكَ  مَآ اَصَابَ مِنْ مُّصِي ْ
ُ لَْ يُُِبُّ كُلا مُُْتَالٍ  عَلَى اللّٰ ِ يَسِيْْر  لِ كَيْلََ تََْسَوْا عَلٰى مَا فاَتَكُمْ وَلَْ تَ فْرَحُوْا بِآَ اٰتٰىكُمْ وَاللّٰ 

 فَخُوْرٍٍۙ 
Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak (juga yang 

menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauhûlmahfûz) sebelum 

Kami mewujudkannya. Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah. (Yang demikian 

itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang luput dari kamu 

dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri. 

(Q.S. Al-Ḫadîd/57: 22-23) 

 

“Sukses bukan akhir, gagal bukan sesuatu yang mematikan, melainkan keberanian 

untuk terus melangkah” 

(Winston Chruchill) 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Amin. 220103020148. Konsep Sabar Menurut Tafsîr Al-Sya'râwî dan 

Tafsîr Al-Mishbâh (Studi Komparatif). Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, 

M.Fil.I. dan Pembimbing (II) Riza Saputra, M.A., pada Program Studi Ilmu 

Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Sabar, Tafsir Komparatif, Tafsîr Al-Sya'râwî, Tafsîr Al-Mishbâh. 

Sabar merupakan salah satu nilai fundamental dalam ajaran Islam yang 

memiliki dimensi spiritual, moral, dan sosial. Al-Qur’an menyebutkan lafaz sabar 

beserta derivasinya hingga seratus tiga kali, menunjukkan betapa sentralnya konsep 

ini dalam kehidupan seorang mukmin. Dalam konteks masyarakat modern yang 

dihadapkan pada tekanan psikologis dan kompleksitas sosial yang semakin tinggi, 

yang secara khusus membandingkan konstruksi makna sabar dalam dua tafsir 

kontemporer berbeda orientasi, khususnya antara tradisi Timur Tengah dan 

Nusantara, masih relatif terbatas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan konsep sabar 

menurut Tafsîr Al-Sya'râwî karya Mutawallî al-Sya'râwî dan Tafsîr Al-Mishbâh 

karya M. Quraish Shihab, serta mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

dengan pendekatan kualitatif-deskriptif menggunakan metode tafsir komparatif 

(muqâran), difokuskan pada lima ayat representatif: Q.S. Maryam/19: 65, Q.S. Al-

Baqarah/2: 155-156, Q.S. Yûsuf/12: 90, Q.S. Thâhâ/20: 130, Q.S. Al-Rûm/30: 60. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua mufasir sepakat memahami 

sabar sebagai sikap aktif yang berkaitan erat dengan takwa, ihsan, dan keyakinan 

terhadap janji Allah. Namun terdapat perbedaan orientasi yang signifikan. Tafsîr Al-

Sya'râwî cenderung menghadirkan sabar yang bersifat taktis-praktis dan 

berorientasi dakwah melalui analogi kehidupan konkret dan logika kosmis 

keteraturan alam. sementara Tafsîr Al-Mishbâh cenderung menghadirkan sabar 

yang bersifat sistematis-konseptual dan berorientasi sosial melalui analisis 

morfologis, munâsabah, dan pendekatan multidisipliner yang dikaitkan dengan 

realitas masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan orientasi kedua mufasir 

bersifat saling melengkapi, bukan kontradiktif. Sintesis keduanya menghasilkan 

model sabar yang integratif, mencakup dimensi teologis, spiritual, moral, dan 

sosial. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian tafsir komparatif 

Nusantara dan menawarkan kerangka reflektif untuk memahami sabar secara 

holistik dalam perspektif Islam kontemporer. 
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Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah Swt. Atas limpahan rahmat, 

karunia, serta hidayah-Nya yang tak terhingga, penulis akhirnya dapat 

merampungkan penyusunan skripsi ini. Selawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat, 

dan seluruh pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman. 

Skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu persyaratan akademis untuk 
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini tidak lepas 

dari bantuan, bimbingan, dan dukungan moral dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan penghargaan dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ' : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â Fathah ـــَ

 Î Kasrah ـــِ

 Û Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân (الد ِ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَريِْ قَة .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الْْسْلََمِياة .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُود .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak 'Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-'ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريِاة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَْ إِلهَ إِلْا الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنََ مَلِك الصالِح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

 al-mazhâhir al-’aqliyyah المظِاَهِر الْعَقْلِياة

سْتِطْلََع  'hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ

ة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان  al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْمَدا
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 tharf al-'ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

Swt  Subhânahu wa Ta'alâ 

Saw  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

R.A.  Radhiyallâhu 'anhu 

No.  Nomor  

Vol. Volume 
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